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Abstract

This paper examines the representation of women's in the Muhammad Mutawalli
al-Sha'rawi’s books which discusses the role of women in the public sector,
especially in the workforce. The researcher used critical discourse analysis to
determine the forms of discrimination in the depiction of women's roles. In
addition, the author tries to find the ideological background that influences the
emergence of discriminatory discourse on the role of women. The tracking of
discrimination against women in the text books begins by finding discriminatory
discourses at the level of the micro structure, super structure and macro structure.
Finally, the authors propose three findings. First, al-Sha'rawi distinguishes between
the roles of men and women. Women play a role in the domestic sphere while men
play a role in the public sphere. Women are allowed to work only in urgent
circumstances. Second, the dominance of an Islamic conservative anti-feminist
ideology greatly affects al-Sha'rawi's social cognition in formulating religious
views related to the role of women so that the discourse that emerges tends to be
discriminatory against women. In this context al-Sha'rawi rejects the discourse of
equality between men and women. Third, discourses on limiting the role of women
in the public sphere are al-Sha'rawi's response to the establishment of feminist
ideology that is developing in Egypt. By reproducing religious discourse that limits
the role of women, al-Sha'rawi and other Islamists counter ideology against the
feminist movement and continue to strive to maintain an anti-feminist ideology.

Keywords: Women Representation; Discrimination; Social Cognition; Ideology

Abstrak

Tulisan ini mengkaji representasi perempuan dalam kitab-kitab Muhammad
Mutawalli al-Sha’rawi yang membahas peran perempuan pada sektor publik
khususnya pada ranah pekerjaan. Peneliti menggunakan analisis wacana kritis guna
mengetahui bentuk-bentuk wacana diskriminatif dalam penggambaran peran
perempuan yang tampak dalam teks-teks kitab karya al-Sha’rawi. Selain itu,
penulis berusaha menyingkap latar belakang ideologi yang berpengaruh terhadap
munculnya wacana diskriminatif terhadap peran perempuan. Pelacakan
diskriminasi terhadap perempuan dalam teks diawali dengan menemukan wacana
diskriminatif pada level struktur mikro, super struktur dan struktur makro. Pada
akhirnya penulis mengajukan tiga temuan. Pertama, al-Sha’rawi secara tegas
menolak kesetaraan antara peran perempuan dan laki-laki. Perempuan cukup
berperan pada ranah domestik sedangkan laki-laki berperan pada ranah publik.
Perempuan boleh bekerja hanya dalam keadaan yang mendesak. Kedua, dominasi
ideologi islam konservatif anti-feminis sangat mempengaruhi kognisi sosial al-
Sha’rawi dalam merumuskan pandangan keagamaan terkait dengan peran
perempuan sehingga wacana yang muncul cenderung diskriminatif terhadap
perempuan. Dalam konteks ini al-Sha’rawi menolak wacana kesetaraan antara laki-
laki dan perempuan. Ketiga, wacana-wacana tentang pembatasan peran perempuan
di ruang publik merupakan penolakan al-Sha’rawi terhadap pemapanan ideologi
feminis yang berkembang di Mesir. Dengan mereproduksi wacana keagamaan
yang membatasi peran perempuan, al-Sha’rawi berusaha melakukan counter
terhadap gerakan feminisme dan terus berusaha mempertahankan dan memapankan
ideologi anti-feminis.

Kata Kunci: Representasi Perempuan; Diskriminasi; Kognisi Sosial; Ideologi
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